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ABSTRAK 

 

 

Radhi Ikhlas Subardi :   Peramalan Produksi Daging Sapi Potong di Kota 

Padang Panjang dengan Menggunakan Metode 

Eksponensial Tripel Tipe Brown 

 

Daging merupakan bahan makanan yang penting dalam memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat di Indonesia, pada umumnya daging yang dikonsumsi 

adalah daging sapi. Selain mutu proteinnya yang tinggi, pada daging terdapat pula 

kandungan asam amino essensial. Kebutuhan daging sapi secara nasional tahun 

2012 lebih besar dibandingkan ketersediaannya. Di Kota Padang Panjang, 

produksi daging sapi bersifat fluktuatif dimana terjadi penambahan ataupun 

pengurangan yang tidak sama ditiap tahunnya. Pada tahun 2012 produksi daging 

sapi potong mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini terjadi karena 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan menetapkan Lembaga 

Sertifikasi Produk Benih dan Bibit Ternak untuk mendukung ketersediaan benih 

dan bibit ternak yang mencukupi dengan kualitas yang baik namun pada tahun 

2013 produksi menurun signifikan. 

Hasil produksi daging yang mengalami fluktuasi membuat perencanaan 

pemenuhan kebutuhan daging sapi melalui impor akan suit ditetapkan. Metode 

peramalan dapat menjadi solusi untuk memprediksi jumlah produksi daging sapi 

dimasa yang akan datang. Metode peramalan yang digunakan adalah metode 

eksponensial tripel tipe brown. Hasil analisis peramalan akan dibedakan 

berdasarkan 3 jenis pola data produksi daging sapi potong di Kota Padang 

Panjang yaitu data produksi daging sapi potong di Kota Padang Panjang dengan 

adanya penetapan Lembaga Sertifikasi Produk Benih dan Bibit Ternak yaitu tahun 

2004-2013, data hasil interpolasi produksi daging sapi potong di Kota Padang 

Panjang pada tahun 2012, data produksi daging sapi potong di Kota Padang 

Panjang sebelum adanya penetapan Lembaga Sertifikasi Produk Benih dan Bibit 

Ternak yaitu tahun 2004-2011. 

Peramalan 5 tahun kedepan produksi daging sapi potong di Kota Padang 

Panjang dengan adanya penetapan Lembaga Sertifikasi Produk Benih dan Bibit 

Ternak di tahun 2012 ditaksir akan meningkat pada tahun 2014-2018. Jika 

dianggap pada tahun 2012 tidak ada penetapan Lembaga Sertifikasi Produk Benih 

dan Bibit Ternak, peningkatan produksi daging sapi potong di Kota Padang 

Panjang menurun. Hal ini juga dibuktikan dengan ramalan menggunakan data  

tahun 2004-2011, ramalan produksi daging sapi potong pada tahun 2012 tidak 

meningkat signifikan dengan tidak adanya lembaga tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Daging merupakan bahan makanan yang penting dalam memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat di Indonesia, pada umumnya daging yang 

dikonsumsi adalah daging sapi. Selain mutu proteinnya yang tinggi, pada 

daging terdapat pula kandungan asam amino essensial. Komposisi kimia 

daging terdiri dari 75% air, 18% protein, 3,5% lemak dan 3,5% zat- zat non 

protein yang dapat larut meliputi karbohidrat, garam organic, substansi 

nitrogen terlarut, mineral, dan vitamin. (Lawrie, 1995). 

Secara nasional kebutuhan daging sapi dan kerbau tahun 2012 untuk 

konsumsi dan industri sebanyaak 484 ribu ton, sedangkan ketersediaannya 

sebanyak 399 ribu ton (82,52%) dicukupi dari sapi lokal, sehingga terdapat 

kekurangan penyediaan sebesar 85 ribu ton (17,5%). Kekurangan ini 

dipenuhi dari impor berupa sapi bakalan dan daging masing- masingnya 

berturut- turut sebanyak 283 ekor (setara dengan daging 51 ribu ton) dan 

impor daging beku sebanyak 34 ribu ton. (Press release konferensi pers 

Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan tentang supply demand 

daging sapi/ kerbau Indonesia tahun 2012). Salah satu provinsi yang 

berkontribusi untuk memproduksi daging sapi adalah Provinsi Sumatera 

Barat.  

Peternakan sapi potong di Sumatera Barat didominasi pada kawasan 

pedesaan sehingga manajemen pemeliharaan ternaknya masih menggunakan 

sistem konvensional dan mengandalkan pakan alami. Berdasarkan data yang 
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terdapat di Badan Pusat Statistik, produksi daging sapi di Provinsi Sumatera 

Barat pada tahun 2012 adalah sebesar 22.638 ton atau sebanyak 5,67% 

kebutuhan daging sapi nasional dipenuhi dari Provinsi Sumatera Barat 

(Sumatera Barat dalam angka 2013). Salah satu kota di Sumatera Barat yang 

memproduksi daging sapi dan sudah terkenal kualitas daging sapinya adalah 

Kota Padang Panjang. 

Jenis sapi yang dipotong di Rumah Potong Hewan (RPH) Kota 

Padang Panjang adalah sapi peranakan ongole (PO), simental, brahman, 

limousine, dan sapi lokal. Sapi akan diberi pakan di RPH sebelum 

memasuki proses pemotongan, pemberian pakan dengan sistem 

konvensional dan mengandalkan pakan alami membuat kualitas daging sapi 

potong di Kota Padang Panjang berbeda dengan yang lainnya.  

Kualitas rasa dan keempukan daging produksi Kota Padang Panjang 

berbeda dengan daging sapi dari daerah lain sudah dikenal di Provinsi 

Sumatera Barat, bahkan hampir seluruh Indonesia. Hal tersebut menunjang 

usaha perdagangan yang berbahan dasar daging seperti sate, dendeng salai, 

maupun untuk kebutuhan pakan rumah tangga sehari- hari 

(http://rieko.wordpress.com/padangpanjang/).  

Produksi daging di Kota Padang Panjang bersifat fluktuatif dimana 

terjadi penambahan ataupun pengurangan yang tidak sama ditiap tahunnya, 

seperti yang terlihat pada grafik berikut. 
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Gambar 1: Produksi daging Sapi Kota Padang Panjang Tahun 2004-2013 

Dari Gambar 1 produksi daging sapi potong Kota Padang Panjang tahun 

2012 mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini terjadi karena 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan menetapkan Lembaga 

Sertifikasi Produk Benih dan Bibit Ternak untuk mendukung ketersediaan 

benih dan bibit ternak yang mencukupi dengan kualitas yang baik 

(peternakanpadangpanjang.wordpress.com, 2012). Namun pada tahun 2013 

menurun signifikan dengan jumlah produksi hanya 617. 672 kg (Badan 

Pusat Statistik Kota Padang Panjang, 2014). 

Hasil produksi daging sapi potong yang mengalami fluktuasi, 

membuat perencanaan pemenuhan kebutuhan daging sapi melalui impor 

akan sulit ditetapkan. Metode peramalan dapat menjadi solusi untuk 

memprediksi jumlah produksi daging sapi dimasa yang akan datang. 

Metode peramalan adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

mengukur atau memperkirakan kejadian dimasa yang akan datang. Teknik 

peramalan ini terbagi atas dua, yaitu peramalan kualitatif dan peramalan 
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kuantitatif. Peramalan kualitatif yaitu peramalan yang didasarkan pada 

pemikiran, perkiraan, pengetahuan dan pengalaman dari sejumlah orang 

yang telah terlatih secara khusus. Sedangkan peramalan kuantitatif yaitu 

peramalan yang didasarkan atas data kuantitatif masa lalu. Peramalan 

kuantitatif terbagi dua, yaitu metode regresi dan deret waktu. (Makridarkis, 

1999: 19).  

Data produksi daging sapi potong di Kota Padang Panjang 

merupakan suatu deret deret waktu yang dikumpulkan, dicatat, atau 

diobservasi sepanjang waktu yang berurutan. Data produksi daging sapi 

potong di Kota Padang Panjang membentuk pola trend  dan kuadratis, pola 

data juga mengalami fluktuasi. Oleh sebab itu, untuk mengetahui jumlah 

produksi daging sapi potong di Kota Padang Panjang 5 tahun selanjutnya 

dapat digunakan metode peramalan Eksponensial Triple Brown.  

Berdasarkan masalah, dilakukan penelitian mengenai jumlah 

produksi daging sapi potong di Kota Padang Panjang dengan menggunakan 

metode peramalan Eksponensial Triple Brown. dengan judul “Peramalan 

Produksi Daging Sapi Potong di Kota Padang Panjang dengan 

Menggunakan Metode Eksponensial Tripel Tipe Brown”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penelitian ini difokuskan pada peramalan jumlah 

produksi daging sapi potong di Kota Padang Panjang 5 tahun mendatang 

dengan membedakan 3 jenis data yaitu: 
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1. Data produksi daging sapi potong di Kota Padang Panjang dengan 

adanya penetapan Lembaga Sertifikasi Produk Benih dan Bibit 

Ternak yaitu tahun 2004-2013, yang selanjutnya akan disebut  

sebagai Data 1. 

2. Data hasil interpolasi produksi daging sapi potong di Kota Padang 

Panjang pada tahun 2012, yang selanjutnya akan disebut sebagai 

Data 2. 

3. Data produksi daging sapi potong di Kota Padang Panjang sebelum 

adanya penetapan Lembaga Sertifikasi Produk Benih dan Bibit 

Ternak yaitu tahun 2004-2011, yang selanjutnya akan disebut 

sebagai Data 3. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, 

maka masalah dari penelitian ini adalah berapa perkiraan jumlah produksi 

daging sapi potong di Kota Padang Panjang 5 tahun mendatang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah meramalkan jumlah produksi daging sapi 

potong di Kota Padang Panjang 5 tahun mendatang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi serta 

menerapkan ilmu dan teori bagi penulis yang telah didapat dan 

dipelajari dalam proses perkuliahan. 
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2. Bahan pertimbangan bagi Pemerintah Kota Padang Panjang dalam 

penetapan rencana pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap 

konsumsi daging sapi potong agar dapat mengantisipasi kesenjangan 

antara besarnya produksi dengan besarnya konsumsi masyarakat. 

3. Bahan referensi untuk peneliti selanjutnya. 

  

  


